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ABSTRAK 

Dalam kehidupan manusia pcndidikan memegang peranan yang sangat penting, tidak ada 
scorang manusia pun terlepas dari kcbutuhan terhadap pendidikan dan itu merupakan hal yang 
tidak mungkin dihindari lagi karena pendidikan merupakan proses perubahan sikap dan tingkah 
laku seorang atau sekelompok dalam mendewasakan, melalui upaya-upaya pengajaran dan 
pelatihan-pelatihan. Setiap proses pendidikan dalam lembaga manapun membutuhkan suatu 
program yang merupakan bahan transformasi karena dari kurikulum dapat diketahui arah dan 
tujuan yang menjadi visi dan orientasi suatu proses dan mekanisme suatu pendidikan. 
 
MAK (Madrasah Aliyah Keagamaan program ilmu-ilmu agama) sebagai salah satu alternative 
sekolah lanjutan atas dengan menempatkan model pendidikan yang khas, menggabungkan antara 
beberapa ciri pesantren dengan sekolah umum, dengan kurikulum yang disusun untuk 
mewujudkan tujuan pendidikan nasional dengan memperhatikan tahab perkembangan siswa dan 
kesesuaiannya dengan lingkungan, kebutuhan pembangunan, perkembangan ilmu pengetahuan 
dan teknologi serta seni. Namun madrasah mempunyai kelemahan karena pada umumnya 
tumbuh dari bawah, tanpa kecuali yang berada dibawah organisasi social keagamaan. Hal ini 
tentunya tidak menguntungkan bagi perkembangan madrasah tersebut karena tidak dibarengi 
dengan perencanaan yang matang. Dengan demikian penelitian ini ingin mengetahui 
problematika apa saja yng timbul dan menghambat dalam pelaksanaan kurikulum pendidikan 
tahun 1994 dan apa saja usaha yang dilakukan oleh MAK Assa’adah Sampurnan Bungah Gresik 
dalam mengatasi problematika tsb. 
 
Teknik  pengumpulkan data  dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, interview, 
dokumentasi, dan analisis data. Penelitian ini menyimpulkan bahwa Problem yang menghambat 
proses belajar mengajar di MAK as Sa’adah antara lain adalah alokasi waktu yang tidak 
memadahi, tidak ada buku paket sebagai pedoman pengajaran, terbatasnya ruang belajar, asrama, 
lab. Bahasa, tidak ada perpustakaan yang khusus MAK as Sa’adah, kurangnya guru yang 
professional serta evaluasi yang cenderung kognitif. Sedangkan upaya yang dilakukan MAK as 
Saadah dalam mengatasi problema tersebut adalah anatar lain pembuatan buku paket, 
penambahan jam pelajaran, pengadaan perpustakaan, perluasan asrama, dan perekrutan guru yag 
professional dibidangnya. 
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